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Abstrak 
Penelitian ini tujuannya agar memahami karakteristik pengembangan media 

pembelajaran IPA pop up book materi sistem pencernaan pada manusia kelas V dan 

kelayakan media pembelajaran IPA pop up book berdasarkan penilaian ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa, serta respon siswa. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Pada penelitian pengembangan memakai 

pendekatan kuantitatif serta kualitatif. Jenis penelitian akan digunakan yakni penelitian 

pengembangan model ADDIE dimana terdiri akan tahap Analyis (Analisis), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) serta 

Evaluation (Evaluasi). Instrumen penelitian yakni angket dimana mempunyai skala 

pengukuran agar memahami penilaian ahli materi, ahli media, serta ahli bahasa pada 

media pembelajaran pop-up book. Melalaui evaluasi ahli bahasa, profesional media, dan 

spesialis materi, hasil penelitian pembuatan materi pembelajaran ilmiah pop-up book 

memiliki skor rata-rata 94,3% dan tergolong Sangat Valid. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, menyatakan jika “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Materi Sistem 

Pencernaan Kelas V SD Negeri 15 Sawit Permai Kabupaten Siak yang dikembangkan 

sudah memenuhi standar kelayakan serta bisa menjadi media pembelajaran IPA di 

sekolah. 

Kata Kunci: Pengembangan, Pop-Up Book, Pembelajaran IPA. 

 

Pendahuluan 
Kata “Media” asalnya dari bahasa latin yaitu “medium” dimana berarti “pengantar” 

ataupun “perantara”, dengan menggunakan media pengajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar. Menurut (Mariani dalam Masturah, 2018) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran harus terus menerus dilakukan pengembangan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran serta kemajuan dan perkembangan siswa. Media pembelajaran dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Efektifitas pengggunaan alat bantu media pembelajaran 

bisa membantu didalam peningkatan prestasi siswa, memakai media pembelajaran dapat lebih 

mengefektifkan komunikasi serta interaksi siswa dan guru didalam proses pembelajaran 

disekolah.  Pada dasarnya proses pembelajaran yang menggunakan media lebih disukai oleh 

siswa, sebab mereka lebih gampang memahami materi, tidak merasa bosan, membantu 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam belajaran dan dapat membantu guru didalam 

penyampaian materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat digunakan disemua 

mata pelajaran salah satunya dapat digunakan pada mata pelajaran IPA. 
Di SD, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan studi tentang makhluk hidup, termasuk 

manusia, tumbuhan, dan hewan, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan 

mereka, seperti yang ditemukan melalui pengetahuan dan bukti. Menurut (Iskandar dalam 

Sappe, 2018) mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan manusia dimana 

diperoleh melalui cara eksperimen, observasi serta sistematis dimana diuraikan didalam aturan 

hukum, prinsip dan teori. IPA siswa bisa mempelajari dirinya sendiri serta lingkungan alam 
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sekitar, yang pada akhirnya mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Kemudian (Sulastryorini dalam Winangun, 2020) memamaparkan hakikat IPA bisa dipandang 

pada segi bentuk produk, proses serta juga pengembangan sikap.  

Melalui hasil wawancara dijalankan pada guru kelas V Ibu Belsida Siregar tanggal 22 Juni 

2022 di SDN 15 Sawit Permai menyatakan bahwa, guru telah pernah memakai media didalam 

proses pembelajaran, media dipakai oleh guru biasanya gambar yang ditempel dikertas karton 

lalu dipajang didinding, media yang disediakan sekolah seperti kerangka tubuh manusia. Namun 

media dipakai guru didalam proses pembelajaran ternyata masih belum mampu menanamkan 

konsep IPA dengan baik kepada siswa. Selain itu menurut guru materi yang sulit diajarkan dalam 

pembelajaran IPA ialah pada materi “Sistem Pencernaan”. Hal ini dikarenakan Pembelajaran IPA 

membutuhkan ketersedian media pembelajaran yang menarik yang mendukung. Sedangkan 

pengakuan selama ini hanya menggunakan media gambar dan buku.  

Permasalahan ini sejalan (Karisma dkk, 2020) menyampaikan bahwa saat ini guru 

menyampaikan materi hanya menggunakan buku yang terbatas. Selain itu menurut (Fadillah dan 

Ninawati ddk, 2020) media yang di gunakan pendidik kurang  maksimal  dalam proses 

pembelajaran IPA, sehingga siswa selalu tidak fokus serta kurang memahami materi 

disampaikan pendidik. Kemudian (Putri dkk, 2019) menyampaikan  bahwasannya rendahnya 

konsentrasi siswa menyimak dalam belajar sehingga itu berdampak pada hasil belajar siswa, 

berdasarkan permasalahan yang tertera maka solusi alternatif dimana bisa dijalankan yakni 

menggukan media pembelajaran Pop Up Book. 

Solusi alternatif dimana bisa dilakukan didalam mengembangkan media pembelajaran Pop 

Up Book. Media Pop Up Book termasuk jenis media visual karena mengandalkan indera 

penglihatan dalam proses pembelajaran. Hal ini dipahami jika proses pengumpulan informasi 

melalui indera penghilatan dapat menyebabkan peningkatan kemampuan siswa untuk 

memahami dan menerapkan materi yang mungkin secara signifikan meningkat (Diyantri, 2020) 

. Media Pop Up Book yakni jenis alat pendidikan yang menggunakan imajinasi siswa untuk 

membuat item tiga dimensi dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bentuk objek (Resta 

and Kodri, 2023). Tampilan khas buku ini memudahkan siswa untuk belajar tentang dan 

memahami kualitas suatu objek. Berdasarkan (Novi Sri Wahyuni dan Saharudin dalam 

Bayaniyyah, 2020) media pop up book yakni buku dengan bentuk 3 dimensi dimana dibuat 

dengan memotong, menempel, dan melipat gambar di antara dua lipatan buku. Saat buku 

dibuka, efek dua dimensi akan terlihat. Pop Up Book dapat di desain sesuai materi dimana akan 

di ajarkan dari siswa serta tentunya dengan memperlihatkan bagaimana prosedur pembelajaran 

peserta didik. Pop Up Book bisa di gunakan menjadi bahan ajar peserta didik dengan cara 

individu serta kelompok. Kelebihan dari Pop up Book dapat memberi kejutan disetiap halaman 

dibuka, memberikan kesan menarik dalam setiap tampilan gambar, dapat membantu siswa agar 

tidak merasa bosan saat belajar. Pop Up Book peneliti kembangkan akan dibuat dengan kertas 

yang berwarna sehingga dapat menarik perhatian siswa yang apabila pop up book dibuka. 

Sehingga peneliti memilih media Pop up book dapat menjadi pendamping pembelajaran untuk 

siswa agar dapat memahami materi yang dipelajari. 

Penelitian pengembangan media Pop Up Book IPA tentang Sistem Pencernaan untuk kelas V 

memiliki beberapa kepentingan yang signifikan, terutama dalam konteks pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai kepentingan penelitian ini yaitu 

meningkatkan keterlibatan siswa didalam proses pembelajaran dikarenakan media Pop Up Book 

memungkinkan interaksi fisik serta visual yang kuat. Mempermudah pemahaman konsep abstrak 

pada materi sistem pencernaan yang seringkali sulit dipahami oleh siswa kelas V pada tingkat 

sekolah dasar. Mendorong pembelajaran aktif karena Pop Up Book menjadi alat yang 

memfasilitasi pembelajaran aktif dan siswa tidak hanya menjadi pasif penerima informasi. 
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Meningkatkan retensi informasi karena penggunaan teknik visual yang kuat, media Pop Up Book 

menyajikan informasi didalam bentuk menarik dan interaktif lebih mudah diingat oleh siswa 

daripada informasi yang hanya disampaikan secara verbal. Menghadirkan pengalaman 

pembelajaran dimana menyenangkan media Pop Up Book akan mengubah pengalaman 

pembelajaran jadi sesuatu yang menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan 

akan meningkatkan motivasi untuk belajar dan membantu menciptakan lingkungan yang positif. 

Selain kepentingan di atas penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan rumusan masalah yang 

telah ditemui, antara lain: Mendeskripsikan proses pengembangan media Pop Up Book IPA 

materi Sistem Pencernaan kelas V SDN 15 Sawit Permai Kabupaten Siak. Mengetahui validitas 

media Pop Up Book IPA materi Sistem Pencernaan kelas V SDN 15 Sawit permai Kabupaten 

Siak. 

Penelitian ini yakni penelitian pengembangan ataupun biasa dikenal R&D (Reseacrh and 

Development). Pada penelitian pengembangan memakai pendekatan kualitatif serta kuantitatif. 

Jenis penelitian akan dipakai yakni penelitian pengembangan model ADDIE. Menurut (Anggraini 

dalam Nugroho, 2022) model ADDIE adalah model dimana bisa dirancang agar memecahkan 

permasalahan belajar siswa dengan menyelasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa. Jenis 

penelitian dipakai yakni penelitian pengembangan model ADDIE terdiri atas tahap Analyis 

(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi) serta Evaluation (Evaluasi). 

Tujuan evaluasi produk adalah untuk mengidentifikasi manfaat dan kerugian dari barang-

barang manufaktur. Kekurangan yang masih ada pada barang yang diproduksi kemudian dapat 

diperbaiki dengan menggunakan perangkat tambahan. Topik-topik berikut dibahas dalam upaya 

untuk mengevaluasi kelayakan produk media pembelajaran buku pop-up ini: 

1) 2 orang 1ahli materi terhadap media pembelajaran pop-up book 

2) 2 orang  ahli media terhadap media pembelajaran pop-up book, dan 

3) 2 ahli orang  bahasa pada media pembelajaran pop-up book. 

Skala Likert dipakai untuk menilai materi dan memvalidasi jawaban dari pakar media untuk 

uji kelayakan media pembelajaran ini. Berikut langkah-langkahnya. 

1) Skor jawaban yakni Sangat Setuju (5), Setuju (4), Cukup (3), Kurang Setuju 

(2), Sangat Kurang Setuju (1). 

2) Tetapkan nomor untuk setiap respons 

3) Menjumlahkan semua skor sehubungan dengan indikasi yang diberikan 

validator. 

4) Gunakan rumus untuk mendapatkan nilai validitas: 

 𝑃 =
𝑓

𝑛
 x 100% 

Dari Sudjono (dalam Kusjuriansah & Yulianto, 2019:122) 

Penjelasan: 

P = Persentase Skor 

f = Perolehan Skor 

n = Skor Maksimal 

5) Peneliti kemudian menetapkan standar legitimasi media pembelajaran 

berdasarkan persentase nilai layanan yang diterima. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Kriteria Skala Persentase 

Tidak Valid 0%-20% 

Kurang Valid 21%-40% 

Cukup Valid 41%-60% 
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Valid 61%-80% 

Sangat Valid 81%-100% 

Sumber :Ridwan (dalam Purnawati & Mustika, 2021: 6738). 

Media pembelajaran Pop Up Book bisa dinyatakan layak dipakai menjadi jika kriteria kevalidan 

diperoleh pada skala presentasi 81%-100% tanpa ada revisi dari validator ahli materi dan media. 

 

Hasil 
Canva adalah program pengolahan grafis dipakai didalam pembuatan produk media 

pembelajaran ilmiah Pop Up Book. Canva yakni alat desain grafis dimana bisa dipakai didalam 

membuat makalah, presentasi, poster, grafik media sosial, dan materi visual lainnya. Selain itu, 

berbagai macam sampel desain yang dapat digunakan ditawarkan oleh aplikasi. Ada dua kategori 

layanan berbeda yang tersedia di Canva: gratis dan premium. Canva menawarkan Canva Pro dan 

Canva Enterprise sebagai layanan premium. Pengguna juga dapat membayar pencetakan dan 

pengiriman barang berwujud.  

Ada beberapa fase yang terlibat didalam pembuatan media Pop Up Book. Pada tahap pertama, 

buku topik untuk guru dan siswa, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), serta Indikator 

digunakan oleh peneliti untuk memilih konten. Setelah konten dipilih, gunakan alat Canva untuk 

membuat desain media. Setelah selesai membuat desain dilanjutkan dengan mencetak desain 

tersebut menggunakan kertas hvs dan printer. Selanjutnya bagian-bagian dari sistem 

pencernaan yang telah didesain digunting, ditempel dan dilipat. Langkah berikutnya dibentuk 

atau dirangkai sesuai teknik Pop Up diinginkan. 

 

Gambar1. Isi Pop Up Book                                          

(1) (2) (3) (4) 

(5) (6) (7) 
 

(8) 

(9) (10) 

(11) 
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Spesifikasi produk hasilkan didalam penelitian ini yakni: 

1. Pop-up book, sejenis produk media pembelajaran IPA berbasis cetak, akan 

dimanfaatkan guru untuk mendukung pembelajaran siswa MI/SD kelas V. 

Subtema: Makanan Sehat Bagaimana Makanan Diolah oleh Tubuh? 

2. Bahan studi IPA hardcopy dengan sampul yang diilustrasikan sesuai dengan 

materi pelajaran sistem pencernaan manusia tersedia. 

3. Pop-up book di desain memakai aplikasi Canva. 

4. Materi terhadap pop-up book yakni materi IPA di kelas V tema Makanan Sehat 

subtema Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? pada pembelajaran ke-2 

yang membahas tentang sistem pencernaan manusia. 

5. Selain menampilkan gambar datar dua dimensi saat halaman dibuka, buku 

pop-up dibuat dengan visual tiga dimensi (3D) yang diembos dan 

menyertakan gambar bergerak.  

6. Kompetensi Dasar 3 (Pengetahuan) dan 4 (Keterampilan), diambil melalui 

buku siswa serta instruktur, termasuk dalam buku ini. 

7. Untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap konten, pop-up book 

menyajikan informasi dengan cara jelas, ringkas, serta gampang dipahami. 

8. Individu atau kelompok dapat memanfaatkan pop-up book. 

9. Operasi yang efisien untuk memfasilitasi pembelajaran. 

10. Materi buku ini dibagi menjadi beberapa bagian berikut: 

a. Halaman Sampul 

b. Biodata Peneliti 

c. Materi Pokok 

d. Kuis terkait materi sistem pencernaan 

Pop-up book terdiri atas 9 halaman ukuran buku F4 serta dicetak memakai kertas hvs 

kemudian ditempel di atas kertas duplex 500 gsm. 

1. Penilaian Ahli Materi 

Tabel 3. Data hasil penilaian produk oleh ahli materi 

Aspek 
Poin 

Pernyataan 

Skor 

Penilaian 

Kuliatas media 

1 5 

2 5 

3 5 

Keterlaksanaan 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

Tampilan Visual 

8 4 

9 4 

10 5 

Jumlah Skor 48 

Persentase Skor 96% 

memperoleh total skor 48 dengan persentase skor rata-rata 96% dan memiliki kriteria 

evaluasi produk yang sangat valid, menurut data dari materi temuan penilaian ahli di atas. 

Pernyataan sepuluh poin yang terdiri dari penilaian ketiga komponen menghasilkan kriteria yang 

sangat valid. Para ahli dalam materi pelajaran memberikan dua pernyataan skor tujuh, sementara 

delapan memberi sangat tujuh. 
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2. Penilaian Ahli Media 

Tabel 4. Data hasil penilaian produk oleh ahli media 

Aspek 
Poin 

Pernyataan 

Skor 

Penilaian 

Kuliatas media 

1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

Tampilan media 

5 5 

6 4 

7 4 

8 4 

Desain Isi Media 

9 4 

10 4 

11 5 

Jumlah Skor 46 

Persentase Skor 83,6% 

 

Mendapat total skor 46 dengan persentase skor rata-rata 83,6% dan memiliki kriteria evaluasi 

produk yang sangat valid berdasarkan data dari temuan penilaian ahli media di atas. Penilaian 

terhadap tiga komponen yang mencakup sebelas poin pernyataan menghasilkan kriteria yang 

sangat valid. Analis media memberikan sembilan komentar, peringkat tujuh, dan dua pernyataan, 

sangat tujuh. 

3. Penilaian Ahli Bahasa 

Tabel 5. Data hasil penilaian produk oleh ahli bahasa 

Aspek 
Poin 

Pernyataan 

Skor 

Penilaian 

Lugas 

1 4 

2 5 

3 5 

Komunikatif 

4 5 

5 5 

6 5 

Kaidah EBI 
7 5 

8 5 

Kesesuaian 

9 5 

10 5 

11 5 

12 5 

Jumlah Skor 59 

Persentase Skor 98% 

 

Menerima skor total 59 dengan persentase skor rata-rata 98% dan memiliki kritik evaluasi 

produk yang sangat valid berdasarkan informasi dari penilaian pakar media yang disebutkan di 

atas. Dua belas poin pernyataan diperoleh dari pemeriksaan empat karakteristik, menghasilkan 
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kriteria yang sangat valid. Ahli bahasa memberikan satu pernyataan, skor tujuh, dan sebelas 

pernyataan ketujuh. 

4. Penilaian Guru Kelas V 

Tabel 6. Data hasil penilaian produk oleh guru kelas V 

Aspek 
Poin 

Pernyataan 

Penilaian 

Guru Jumlah 

Skor 

Persentase 

Skor Penilai 

I 

Penilai 

II 

Lugas 

1 5 5 10 100% 

2 5 5 10 100% 

3 5 5 10 100% 

Komunikatif 

4 5 5 10 100% 

5 5 5 10 100% 

6 5 4 9 90% 

Kaidah EBI 
7 5 5 10 100% 

8 4 5 9 90% 

Kesesuaian 

9 5 4 9 90% 

10 5 5 10 100% 

11 5 5 10 100% 

12 4 5 9 90% 

Jumlah Skor 58 58 116 
97% 

Persentase Skor 

 

Menurut data penilaian di atas, instruktur kelas telah mencetak 116 dari 120 total poin, atau 

97% dari poin yang mungkin, di area evaluasi produk media pembelajaran. Ini adalah skor 

penilaian yang sangat valid. Evaluasi empat faktor keterusterangan, komunikatif, aturan EBI, dan 

kesesuaian masing-masing dengan banyak pertanyaan yang menerima rata-rata evaluasi yang 

sangat tinggi, menghasilkan kategori yang sangat valid. 

Pada guru penilai pertama, dihasilkan sepuluh poin pernyataan dimana mendapatkan nilai 

sangat setujuh yaitu terhadap seluruh poin penyataan pada aspek lugas dan komunikatif, serta 

satu poin pernyataan aspek kaidah EBI dan tiga poin pernyataan aspek kesesuaian. Selanjutnya, 

diperoleh dua poin pernyataan dimana mendapatlan nilai setujuh yaitu satu aspek kaidah EBI 

dan satu aspek kesesuaian. 

Pada guru penilai kedua, dihasilkan sepuluh poin pernyataan dimana mendapatkan nilai 

sangat baik yaitu seluruh aspek lugas dan kaidah EBI, serta dua poin pernyataan aspek 

komunikatif dan satu poin pernyataan aspek kesesuaian. Selanjutnya, diperoleh dua poin 

pernyataan dimana mendapatkan nilai baik yaitu terhadap satu poin pernyataan aspek 

komunikaitf dan satu poin pernyataan aspek kesesuaian. 

 

Pembahasan 
1. Kelayakan Media Pembelajaran IPA Pop-Up Book Materi Sistem Pencernaan Berdasarkan 

Penilaian Ahli Materi 

Spesialis materi mengevaluasi materi pembelajaran ilmiah dari Buku Pop-Up dengan mengisi 

formulir penilaian yang menyertainya. Tiga faktor tercantum sebagai kriteria penilaian pada 

lembar penilaian dalam pernyataan 10 poin. Dari kemungkinan 50 poin, data yang dihitung 

menggunakan pendapat spesialis material diberi skor 48. 96% dari poin yang mungkin diperoleh 
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dalam kategori yang sangat valid. Evaluasi ini mengarah pada kesimpulan jika media 

pembelajaran ilmiah sistem pencernaan Pop-Up Book sangat valid dari segi kualitas konten, 

eksekusi, dan daya tarik visual. 

2. Kelayakan Media Pembelajaran IPA Pop-Up Book Materi Sistem Pencernaan Berdasarkan 

Penilaian Ahli Media 

Profesional media mengevaluasi materi pembelajaran ilmiah dari Buku Pop-Up dengan 

mengisi formulir penilaian yang menyertainya. Tiga elemen membentuk lembar evaluasi, dan 

masing-masing didefinisikan sebagai kriteria penilaian dalam pernyataan 11 poin. Dari 

kemungkinan 55 poin, data yang dihitung menggunakan pendapat spesialis material diberi skor 

46. Skor persentase yang dihitung adalah 83,6%, menunjukkan kategori yang sangat valid. 

Evaluasi ini mengarah pada kesimpulan bahwa materi pembelajaran ilmiah sistem pencernaan 

Pop-Up Book sangat valid dari segi kualitas media, tampilan media, dan desain konten media. 

3. Kelayakan Media Pembelajaran IPA Pop-Up Book Materi Sistem Pencernaan Berdasarkan 

Penilaian Ahli Bahasa 

Ahli bahasa mengevaluasi materi pembelajaran ilmiah dari Buku Pop-Up dengan mengisi 

formulir penilaian yang menyertainya. Lembar evaluasi memiliki empat elemen yang dinyatakan 

sebagai kriteria penilaian dalam pernyataan 12 poin. Dari kemungkinan 60 poin, temuan 

perhitungan data berdasarkan spesialis material diberikan 59. Dengan 98% poin yang mungkin 

dalam kategori yang sangat valid, skor tercapai. Evaluasi ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

konten media pembelajaran ilmiah Pop-Up Book pada sistem pencernaan sangat valid dalam hal 

kejelasan, komunikasi, kepatuhan terhadap peraturan EBI, dan penerapannya. 

4. Kelayakan Media Pembelajaran IPA Pop-Up Book Materi Sistem Pencernaan Berdasarkan 

Penilaian Guru Kelas V 

Pengisian dokumen penilaian yang telah disediakan adalah bagaimana instruktur kelas V yang 

terdiri dari dua asesor mengevaluasi materi pembelajaran ilmiah dari Pop-Up Book. Lembar 

evaluasi memiliki empat elemen yang dinyatakan sebagai kriteria penilaian dalam pernyataan 12 

poin. Dari kemungkinan 120 poin, perhitungan data berdasarkan spesialis material menerima 

skor 116. Dengan skor persentase 97%, kategori ini sangat valid. Evaluasi ini mengarah pada 

kesimpulan jika konten media pembelajaran ilmiah Pop-Up Book terhadap sistem pencernaan 

sangat valid didalam hal kejelasan, komunikasi, kepatuhan terhadap peraturan EBI, dan 

penerapannya. Penilaian ini sejalan akan hasil penelitian dan pengembangan dimana sudah 

dijalankan Diah (2018), sehingga disimpulkan jika dengan persentase kelayakan rata-rata lima 

validator sebesar 92,67, Pop Up Book yakni media pembelajaran dimana telah dirancang 

menggunakan paradigma ADDIE, melalui langkah-langkah analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan penilaian. Ini menunjukkan betapa cocoknya media Pop Up Book berbasis 

minyak bumi untuk dipakai menjadi alat pengajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA sehingga 

proses pembelajaran akan lebih efektif dan bermakna. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dimana sudah dijalankan, bisa disimpulkan jika media pembelajaran 

IPA Pop-Up Book materi sistem pencernaan untuk Kelas V MI/SD sudah berhasil dikembangkan 

melalui prosedur pengembangan ADDIE serta sudah memenuhi kriteria kelayakan didasari 

penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru kelas V memperoleh persentase skor 

94,3% hingga bisa dipakai menjadi bagian media pembelajaran sangat valid di sekolah. 
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